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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Praktek Penjara Adat di 

Nagari Tigo Jangko berperan signifikan dalam menekan pernikahan 

dini. Selain sebagai tempat hukuman bagi pelaku asusila, lembaga ini 

juga berperan sebagai sarana pendidikan moral yang meningkatkan 

kesadaran masyarakat. Melalui proses hukum adat yang melibatkan 

musyawarah, Penjara Nagari menciptakan rasa tanggung jawab 

kolektif dalam menjaga norma sosial. Keberadaannya tidak hanya 

menghukum, tetapi juga mendidik dan membimbing masyarakat, 

sehingga membantu menciptakan generasi yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sosial dan pernikahan. 

2. Kesimpulan tinjauan Maslahah menunjukkan bahwa Penjara Adat di 

Nagari Tigo Jangko tidak hanya berfungsi sebagai tempat hukuman, 

tetapi juga sebagai sarana edukasi dan transformasi sosial. Berbasis 

nilai adat dan prinsip Islam, institusi ini menekan angka pernikahan 

dini dengan memberikan efek jera dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat. Melalui pembinaan bersama tokoh adat dan agama, 

penjara ini menanamkan tanggung jawab dan moralitas, menjaga 

stabilitas sosial, serta mendukung rehabilitasi pelaku. Dengan 

pendekatan hukuman dan pendidikan, Penjara Nagari menjadi solusi 

berkelanjutan dalam mencegah pernikahan dini dan menciptakan 

keluarga harmonis. 

5.2 Saran 

1. Untuk pengembangan Penjara Nagari, perlu diperkuat program 

edukasi dan rehabilitasi, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta 

melakukan monitoring dan evaluasi berkala. Kolaborasi dengan 

pemerintah dan organisasi terkait dapat memperluas jangkauan 

program. Penyuluhan bagi remaja dan orang tua, serta kebijakan 
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berbasis adat, juga diperlukan untuk mencegah pernikahan dini. 

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengukur dampak jangka 

panjang. Implementasi saran ini akan menjadikan Penjara Nagari 

sebagai lembaga yang mendidik dan membimbing masyarakat. 

2. Penelitian lanjutan perlu mencakup studi longitudinal untuk menilai 

efektivitas jangka panjang Penjara Nagari, serta eksplorasi pengalaman 

individu yang menjalani hukuman guna memahami dampak psikologis 

dan sosialnya. Selain itu, peran masyarakat dalam mendukung 

rehabilitasi perlu diteliti melalui wawancara dengan tokoh adat, 

pemuka agama, dan keluarga pelaku. Analisis komparatif dengan 

pendekatan lain juga penting untuk mengidentifikasi strategi terbaik. 

Perspektif generasi muda mengenai pernikahan dan norma sosial 

harus turut dikaji. Pendekatan ini diharapkan memperdalam 

pemahaman dan meningkatkan efektivitas program dalam menekan 

pernikahan dini. 
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